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ABSTRACT

The procedure for recording and calculating transactions for incoming purchases and outgoing
sales of goods which are always monitored and detected historically from inventory records. The
inventory accounting system aims to record the mutation of each inventory stored in the warehouse,
recording and valuing merchandise using the FIFO method (First In First Out) based on PSAK
(Statement of Financial Accounting Standards) Number 14 concerning inventory. In choosing the
recording method for each store or business unit, always pay attention to methods that can be
profitable continuously. FIFO method (First In First Out) is very familiar and most suitable for use
in businesses that sell and provide goods that have an expiration date because it can result in losses
for the company resulting in lowincome company.

Keywords: Recording; Supply; FIFO method.
ABSTRAK

Prosedur pencatatan dan penghitungan transaksi pemasukan pembelian maupun pengeluaran
penjualan barang yang selalu ter pantau dan terdeteksi secara historis dari catatan persediaan barang.
Sistem akuntansi persediaan bertujuan untuk mencatat mutasi setiap persediaan yang di simpan di
gudang, pencatatan dan penilaian barang dagang menggunakan metode FIFO (First In First Out)
berdasarkan PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) Nomor 14 tentang persediaan. Dalam
pemilihan metode pencatatan setiap toko atau unit usaha senantiasa memperhatikan metode yang
dapat menguntungkan secara kontinyu. Metode FIFO (First In First Out) sangat familiar dan paling
cocok digunakan pada usaha yang menjual dan menyediakan barang yang memiliki masa kedaluarsa
karena dapat mengakibatkan kerugian bagi pihak perusahaan sehingga mengakibatkan rendahnya
income perusahaan.

Kata Kunci: Pencatatan; Persediaan; Metode FIFO.
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PENDAHULUAN

Penerapan akuntansi berupa pencatatan sangat diperlukan dalam aktivitas
perusahaan di segala bidang seperti bidang perdagangan, bidang industri maupun
bidang jasa hal ini dilakukan untuk mengetahui pendapatan usaha yang dimiliki
suatu perusahaan. Tujuan dari accounting dalam kegiatan perusahaan ialah dapat
memberikan sebuah information mengenai pendapatan suatu perusahaan yang akan
diberikan kepada semua pihak yang membutuhkan dengan melewati sebuah
prosedur seperti pencatatan, pelaporan, dan penafsiran atas data-data economics
yang dipergunakan atas dasar pengambilan keputusan (Marianta 2019). Berbagai
komponen data yang memberikan informasi yang kuat dalam suatu laporan
keuangan termasuk di dalamnya inventory.

Inventory merupakan komponen yang paling terpenting di dalam
perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan. Adapun perbedaan inventory
antara perusahaan yang bergerak dibidang industri dengan bidang perdagangan.
Perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan mempunyai satu macam
inventory yang dimiliki berupa barang dagangan yang sudah siap dijual pada
masyarakat tanpa diproses terlebih dahulu. Pada perusahaan yang bergerak di
bidang industri mempunyai tiga macam inventory yang dimiliki seperti bahan
inventory yang masih mentah, bahan inventory yang masih diproses, dan inventory
yang sudah siap dijual (Rahma 2021).

Setiap perusahaan diwajibkan mengikuti prosedur yang telah dicantumkan
oleh SAK (Standar Akuntansi Keuangan) berupa PSAK Nomor 14 yang membahas
mengenai akuntansi persediaan merupakan sebuah pedoman atas perlakuan
akuntansi khususnya persediaan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
Nomor 14 diharapkan dapat mengatasi berbagai masalah akuntansi yang terjadi di
dalam perusahaan seiring dengan canggihnya teknologi dalam memberikan
informasi di masa sekarang dan yang akan datang (Lulianto and Sari 2016).

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 14 tentang
persediaan menyebutkan bahwa: “inventory atau persediaan merupakan aktiva
yang tersedia untuk dijual dalam aktivitas usaha biasa, dalam proses produksi untuk
penjualan tersebut, atau dalam bentuk bahan, atau perlengkapan untuk
dipergunakan dalam proses produksi, atau pemberian jasa (Manengkey 2014).

Pencatatan sistem inventarisasi fisik (sistem periodik) merupakan metode
pencatatan inventory dimana setiap penjualan akan dibuatkan pencatatan atas
transaksi tersebut, akan tetapi saat terjadinya penjualan tidak langsung maka akan
tercatat dalam harga pokok barang yang telah terjual (Widyastuti 2017). Sedangkan
sistem permanen atau perpetual adalah sistem pencatatan dimana setiap terjadi
penjualan dicatat jumlah penjualan dan harga pokok barang yang terjual. Untuk
menggunakan sistem permanen maka yang termasuk dalam jenis persediaan akan
dibuatkan kartu stock untuk mencatat keluar masuknya barang beserta harga barang
di gudang secara detail.

Adapun cara menghitung nilai persediaan tersebut dengan menggunakan
tiga method yaitu FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan Metode
Rata-Rata (Average). Tujuan evaluasi persediaan adalah untuk mengetahui nilai
persediaan yang telah digunakan atau telah terjual ataupun persediaan yang masih
tersisa dalam suatu produk. Sistem penilaian persediaan yang dapat digunakan bisa
saja berbeda dengan sistem penempatan persediaan fisik.

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) Nomor 14 tentang
persediaan pada paragraf 4 menyatakan bahwa: Persediaan meliputi barang yang
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dibeli dan disimpan untuk dijual kembali, misalnya, barang dagang dibeli oleh
pengecer untuk dijual kembali, atau pengadaan tanah dan properti lainnya untuk
dijual kembali (Barchelino 2016). Persediaan juga mencakupi barang jadi yang
telah diproduksi, atau barang dalam penyelesaian yang sedang diproduksi
perusahaan, dan termasuk bahan serta perlengkapan yang akan digunakan dalam
proses produksi. Bagi perusahaan jasa, persediaan meliputi biaya jasa seperti
diuraikan dalam paragraf 15, di mana pendapatan yang bersangkutan belum diakui
perusahaan (Sari 2018)

Persediaan merupakan salah satu aset yang sangat penting bagi suatu entitas
baik bagi perusahaan ritel, manufaktur, jasa, maupun entitas lainnya (Schwarz et al.
2014). Persediaan juga merupakan sejumlah barang jadi, bahan baku, dan barang
dalam proses yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diproses
lebih lanjut. Pendapat lain bahwa persediaan adalah barang yang dibeli dan dijual
oleh perusahaan yang bersangkutan tanpa mengadakan perubahan apapun yang
berarti terhadap orang yang bersangkutan (Jange 2018).

Manajemen persediaan merupakan jumlah persediaan yang optimal dengan
biaya total yang minimal tujuan utama manajemen persediaan adalah menentukan
jumlah barang yang akan disimpan dengan tepat (Sampeallo 2012). Persediaan
harus diatur sedemikian rupa sehingga proses bisnis perusahaan tetap stabil dalam
kondisi apapun dan tetap memperhatikan jumlah barang yang disimpan agar biaya
investasi yang dikeluarkan akibat penyimpanan tidak merugikan perusahaan.

Penilaian persediaan barang dagangan dapat dilakukan dengan beberapa
metode. Akan tetapi dalam perkembangannya hanya ada 3 metode penilaian yang
digunakan dalam akuntansi yaitu metode FIFO (First In First Out), metode LIFO
(Last In First Out), dan Average Method (Metode Rata-Rata). (Aan Darwati 2019).
Dalam penilaian persediaan barang dagangan terdapat tiga metode penilaian
(Wijayani 2019):

1. Metode FIFO (First In First Out) PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan) Nomor 14 tentang persediaan pada paragraf 27 menyatakan
bahwa: formula FIFO (First In First Out) mengamsusikan unit persediaan
yang pertama dibeli akan dijual atau digunakan terlebih dahulu sehingga
unit yang tertinggal dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau
diproduksi kemudian.

2. Avarege Method (Metode Rata-Rata) merupakan suatu cara yang
didasarkan pada harga yang dirata-ratakan dari jumlah barang yang didapat
dengan tingkat harganya masing-masing. Metode rata-rata (average
method) dalam pencatatan sistem fisik bisa diterapkan dengan metode rata-
rata sederhana atau dengan metode rata-rata tertimbang

3. Metode LIFO (Last In First Out) merupakan suatu cara yang berdasarkan
pada asumsi bahwa suatu produk yang telah dijual dinilai sesuai harga beli
barang yang terakhir masuk.

METODE

Menghitung nilai persediaan dengan menggunakan tiga method yaitu FIFO
(First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan Metode Rata-Rata (Average),
dengan tujuan untuk mengevaluasi nilai persediaan yang telah digunakan atau telah
terjual ataupun persediaan yang masih tersisa dalam suatu produk. Sistem penilaian
persediaan yang dapat digunakan bisa saja berbeda dengan sistem penempatan
persediaan fisik. Melalukan simulasi perhitungan masing-masing metode dengan
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membandingkan kelebihan dan kekurangan dalam penerapan pada suatu objek atau
barang tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Simulasi perhitungan pencatatan dan penilaian persediaan berdasarkan
PSAK umumnya dikemukakan tiga metode, ketiga metode tersebut difokuskan
pada kelebihan dan kekurangan metode tersebut, adapun kelebihan dan
kekurangannya sebagai berikut:

Metode FIFO (First in First Out)

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) Nomor 14 tentang
persediaan pada paragraf 27 menyatakan bahwa: formula FIFO (First In First Out)
mengasumsikan unit persediaan yang pertama dibeli akan dijual atau digunakan
terlebih dahulu sehingga unit yang tertinggal dalam persediaan akhir adalah yang
dibeli atau diproduksi kemudian. Metode FIFO (First In First Out) berasumsi ketika
harga suatu produk dinilai sesuai harga produk yang dibeli terlebih dahulu,
sehingga persediaan akhir dihitung menurut harga yang terakhir masuk.50 Berikut
ini merupakan kelebihan dan kekurangan dari metode FIFO (First In First Out):

Kelebihan metode FIFO (First In First Out)

1. Nilai atau biaya persediaan disajikan secara aktual dan relevan di Laporan
Posisi Keuangan;

2. Menyediakan persediaan barang kepada pelanggan dengan harga pokok
penjualan yang lebih konsisten dan sistematis;

3. Memungkinkan perusahaan untuk melakukan perbandingan yang lebih baik
antara perusahaan-perusahaan yang berbeda dalam industri yang sama dan
antara beberapa tahun;

4. Menghasilkan laba yang lebih besar.

Kekurangan metode FIFO (First In First Out)

1. Pajak yang dikeluarkan menjadi lebih besar;

2. Pada laporan laba tidak dibandingkan antara biaya berjalan dengan
pendapatan berjalan.

3. Laba yang dihasilkan kurang akurat.

Penggunaan metode FIFO dalam manajemen persediaan memiliki beberapa
tujuan, yaitu:

1. Menghindari barang agar tidak kedaluarsa dan tertimbun lama di gudang.

2. Menggabungkan semua unsur laba saat dilakukan proses penjualan, yang
dimulai dari gain dan loss yang timbul akibat perubahan-perubahan harga
yang terjadi selama proses FIFO.

3. Untuk menyajikan persediaan akhir di dalam neraca berdasarkan harga yang
paling akhir

Metode Rata-Rata (Avarege Method)
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Avarege Method (Metode Rata-Rata) merupakan suatu cara yang didasarkan
pada harga yang dirata-ratakan dari jumlah barang yang didapat dengan tingkat
harganya masing-masing. Metode rata-rata (average method) dalam pencatatan
sistem fisik bisa diterapkan dengan metode rata-rata sederhana atau dengan metode
rata-rata tertimbang dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Dalam penggunaan metode rata-rata sederhana, harga rata-rata per satuan
barang dihitung dengan cara membagi total harga persatuan setiap transaksi
pembelian dengan jumlah transaksi pembelian termasuk persediaan awal
periode.

2. Dalam penggunaan metode rata-rata tertimbang (weight average method)
harga pokok rata-rata per satuan barang dihitung dengan cara membagi
jumlah harga pembelian barang yang disediakan untuk dijual dengan jumlah
satuannya (kuantitas). Nilai persediaan akhir periode adalah hasil kali
kuantitas persediaan dengan harga rata-rata per satuan.

Metode LIFO (Last in First Out)

Metode LIFO (Last in First Out) merupakan suatu cara yang berdasarkan
pada asumsi bahwa suatu produk yang telah dijual dinilai sesuai harga beli barang
yang terakhir masuk. Berikut ini merupakan kelebihan dan kekurangan dari Metode
LIFO (Last in First Out):

Kelebihan metode LIFO (Last In First Out)

Bisa menghemat pajak ketika inflasi.

Jika harga naik, harga barang konservatif.

Laba operasi tidak tercemar oleh untung/rugi fluktuasi harga
Jika harga berfluktuasi, dapat meratakan laba tahunan.

Kekurangan metode LIFO (Last In First Out)

Metode ini lebih rumit, biaya pembukuannya menjadi lebih mahal.
Laba rugi yang dihasilkan rendah

el A

N

Kelebihan dari tiga metode yang telah dipaparkan adalah nilai persediaan
dapat dikontrol setiap hari, bahkan sewaktu-waktu ingin melihat laporan laba/rugi
dapat langsung dilihat tanpa menunggu akhir periode. Sedangkan kekurangan dari
tiga metode yang telah dipaparkan ialah konsekuensi yang harus ditanggung oleh
toko atau unit usaha yaitu menambah cost operasional dengan menambah tenaga
kerja dalam mencatat mutasi barang masuk dan keluar. Dapat diartikan Cost
operasional sebagai biaya yang berkaitan dengan kegiatan usaha, peralatan operasi,
komponen, peralatan atau fasilitas lainnya. Biaya ini perlu dibayar oleh toko atau
unit usaha yang bersangkutan agar dapat terus beroperasi.

KESIMPULAN

Dalam PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) Nomor 14 tentang
persediaan pada paragraf 27 menyatakan bahwa: formula FIFO (First In First Out)
mengasumsikan unit persediaan yang pertama dibeli akan dijual atau digunakan
terlebih dahulu sehingga unit yang tertinggal dalam persediaan akhir adalah yang
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dibeli atau diproduksi kemudian. minimarket sebagai toko yang menjual paling
cocok menggunakan metode FIFO karena menjual dan menyediakan barang mudah
rusak atau harus sering diperbaharui, misalnya bisnis makanan dan minuman, stok
roti dan susu yang dibeli pertama, dipajang di rak urutan paling depan, atau
berdasarkan tanggal kedaluarsa yang terdekat dan mengantisipasi produk yang
memiliki tanggal kedaluwarsa yang dapat mengakibatkan kerugian bagi pihak
perusahaan sehingga mengakibatkan rendahnya income perusahaan.
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